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There are many diseases caused by parasitic infection, one of them is toxoplasmosis
which is a zoonotic disease. This study was to determine the potential spread of wild
cat toxoplasmosis in several markets. The sample used in this study were 24 stray
cats taken from the Larangan market, Suko market and Sukodono market in Sidorajo
district, using a method of determining the size of the sample based on incidental
sampling. Sample were examined using the floating method.The prevalence result
obtained from Larangan market (37,5%), Suko market (37,5%) and Sukodono market
(12,5%). Prevalence result in Larangan market and Suko market greater than in
Sukodono market, this is due to environmental factors in Sukodono market cleaner
and better sanitation. Human can become infected with oocyst if they consume food
or inhale particle contaminated with T.gondii parasites. High number of cat with
oocyst T.gondii can be caused by a dirty environment.
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Terdapat banyak penyakit yang disebabkan oleh infeksi parasit, salah satunya
adalah toksoplasmosis yang merupakan penyakit zoonosis. Penelitian ini bertujuan
mengetahui potensi penyebaran toksoplasmosis pada kucing liar di beberapa pasar.
Sampel yang digunakan sebanyak 24 kucing liar yang diambil dari Pasar Larangan,
Pasar Suko dan Pasar Sukodono di Kabupaten Sidoarjo, menggunakan metode
penentuan besar sampel berdasarkan kebetulan (insidental sampling). Sampel
diperiksa menggunakan mikroskop dengan metode apung. Didapatkan hasil
prevalensi dari Pasar Larangan (37,5%), Pasar Suko (37,5%) dan Pasar Sukodono
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(12,5%). Hasil prevalensi di Pasar Larangan dan Pasar Suko lebih besar
dibandingkan Pasar Sukodono, hal tersebut disebabkan oleh faktor keadaan
lingkungan di Pasar Sukodono yang lebih bersih serta sanitasi yang baik.Manusia
dapat terinfeksi ookista jika mengkonsumsi makanan atau menghirup partikel yang
terkontaminasi parasit T.gondii. Jumlah kucing terinfeksi ookista T.gondii di pasar
yang tinggi dapat disebabkan oleh lingkungan yang kotor.

Kata Kunci: kucing liar, ookista, pasar, Toxoplasma gondii, toksoplasmosis
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki
banyak permasalahan penyakit pada hewan maupun
manusia, salah satunya adalah penyakit yang muncul di area
tertentu dan tidak menyebar ke area lain dengan cepat atau
endemik Iskandar (1999). Terdapat banyak penyakit yang
disebabkan oleh infeksi parasit, salah satunya yaitu
toksoplasmosis  yang  merupakan  penyakit  zoonis.
Toksoplasmosis disebabkan oleh protozoa Toxoplasma
gondii Subekti and Arasyid (2006). Gejala yang timbul
diantaranya  kejang-kejang, spasmus otot, abortus,
opistotonus bahkan dapat menimbulkan paralisa oto-otot
tubuh.  Umumnya Pada manusia penyakit ini sering
menginfeksi pada wanita serta ibu hamil namun pria juga
dapat terinfeksi. Infeksi toksoplasmosis jika terjadi secara
kongenital dapat menyebabkan bayi mengalami perkapuran,
mikrosefalus, korioretinitis, gangguan psikologis,
hidrosefalus, kejang- kejang serta pada anak setelah lahir
akan menyebabkan gangguan mental. Sedangkan pada
hewan, toxoplasma dapat menyebabkan kelainan kongenital,
abortus, kematian dini, serta berpotensi menyebarkan pada
manusia sehingga menimbulkan  kerugian ekonomi
Nurcahyo et al. (2011).

Kucing merupakan salah  satu  vektor dalam
perkembangan dan penyebaran penyakit infeksi yang
disebabkan oleh parasit Robson and Waugh (2011).
Kedekatan kucing dengan manusia menjadi salah satu
penyebab terjadinya penularan penyakit yang diderita kucing
ke manusia maupun sebaliknya Sasmita (2006).

Menurut Riyanda (2017) seroprevalensi toksoplasmosis
pada manusia di Indonesia berkisar antara 2% - 63% dan
memiliki angka yang berbeda-beda pada setiap daerah.
Sedangkan pada kucing di Surabaya angka prevalensi
toksoplasmosis juga cukup tinggi, vyaitu: 46,7% dari 30
kucing yang berasal dari beberapa rumah sakit dan 60%
untuk kucing yang berasal dari pasar Sasmita (2006). Kucing
merupakan salah satu hewan yang sangat dekat dengan
manusia, kedekatan kucing dengan manusia terjadi di
berbagai tempat, salah satunya di pasar.

Penelitian tentang toksoplasmosis pada kucing liar di
Pasar Larangan, Pasar Suko dan Pasar Sukodono Kabupaten
Sidoarjo belum pernah dilakukan sebelumnya. Analisis
potensi penyebaran toksoplasmosis di beberapa Pasar
Kabupaten Sidoarjo melalui identifikasi T. gondii secara
mikroskopis diharapkan dapat menambah informasi dalam
upaya pengendalian penularan T. gondii ke manusia.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis karena penelitian ini
menggambarkan bagaimana potensi penyebaran
toksoplasmosis pada kucing liar di Pasar Larangan, Pasar
Suko dan Pasar Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

Pengambilan sampel kucing liar menggunakan teknik
incidental sampling, dimana kucing yang diambil merupakan

kucing dewasa tanpa membedakan jenis kelamin.
Pengambilan sampel dilakukan pada waktu pagi, siang dan
sore. Pemilihan pengambilan waktu pagi, siang dan sore
didasarkan pada jam keramaian dipasar.

Kucing liar dari Pasar Larangan, Pasar Suko dan Pasar
Sukodono yang diambil dan dipelihara selama beberapa hari
hingga kucing mengeluarkan feses, kemudian feses disimpan
dalam pot plastik, kemudian dibawa ke laboratorium
parasitologi. Timbang masing-masing feses sebanyak 2 gram
di dalam beker glass. Ditambahkan aquades sebanyak 8 ml
kemudian diaduk hingga homogen lalu dipindahkan pada
tabung sentrifus untuk disentrifugasi menggunakan kecepatan
1200 rpm selama 3 menit. Supernatan dibuang kemudian
menambahkan larutan garam (NaCl) jenuh hingga % volume
tabung dan mengaduk hingga homogen. Larutan kemudian
disentrifus kembali dan ditambahkan cairan pengapung
secara perlahan menggunakan pipet pasteur hingga
permukaan cairan cembung. Kemudian menunggu selama 1 -
2 menit supaya ookista naik ke permukaan. Siapkan cover
glass kemudian ditempelkan pada permukaan cairan yang
cembung dan ditempelkan pada objek glass dan diamati
menggunakan  mikroskop dengan  perbesaran  40x10
Nurnaningsih (2017). Hasil pemeriksaan dinyatakan positif
jika ditemukan ookista T.gondii pada sediaan feses kucing
liar dan dinyatakan negatif apabila tidak terdapat ookista T.
gondii pada sediaan feses kucing liar.

Data penelitian diambil berdasarkan teknik observasi
langsung (pengamatan secara mikroskopis) terhadap feses
kucing liar. Jumlah feses kucing positif (+) dan negatif (-)
ookista T.gondii kemudian dicatat dan digunakan untuk
mengetahui prevalensi T.gondii pada kucing liar dipasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan 24 sampel feses kucing liar secara
mikroskopis dengan menggunakan metode pengapungan
ditemukan 7 sampel yang positif ookista T.gondii yaitu 3 dari
Pasar Larangan, 3 dari Pasar Sukodan 1 dari Pasar Sukodono.

Tabel 1 menunjukkan dari 24 sampel kucing liar yang
diperiksaterdapat 7 sampel (atau sebesar 29,2%) feses kucing
liar yang positif terinfeksi ookista T.gondii dan 17 sampel
(atau sebesar 70,8%) feses kucing tidak terinfeksi T.gondii
(negatif). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat potensi
penularan T.gondii pada kucing liar yang berada di Pasar
Larangan, Pasar Suko dan Pasar Sukodono, yang memang
pola hidup dan lingkungannya sangat berbeda dibandingkan
dengan kucing ras maupun kucing kampung yang dipelihara
dengan baik.

Gambar 1 menunjukan hasil prevalensi kucing terinfeksi
toksoplasma, sedangkan Gambar 2 merupakan Ookista
T.gondii pada pemeriksaan mikroskop perbesaran 40x10.
Prevalensi kucing terinfeksi toksoplasma di pasar Sukodono
sebesar 12,5%, angka tersebut lebih kecil jika dibandingkan
dengan prevalensi kucing terinfeksi toksoplasmadi Pasar
Suko dan Pasar Larangan yang sebesar 37,5%. Perbedaan
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prevalensi toksoplasmosis yang terjadi tersebut salah satunya
disebabkan oleh karakteristik dan tingkat kebersihan.

Hasil pengamatan di Pasar Sukodono pada Tabel 1
menunjukkan terdapat 1 sampel positif T.gondii (12,5%) dan
7 sampel negatif (87,5%). Pasar Sukodono merupakan lokasi
dengan peluang kucing terinfeksi T.gondii lebih kecil
dibandingkan dengan pasar Larangan dan Pasar Suko. Pasar
Sukodono merupakan pasar semi modern, hal tersebut dapat
dilihat dari bangunan serta kebersihan lingkungan pasar.
Sampel feses kucing positif ookista T.gondii bisa disebabkan
oleh makanan maupun lingkungan tempat kucing tinggal.
dilihat dari segi lingkugan dan sanitasi pasar Sukodono
sudah sangat baik, hanya saja karena jumlah pedagang dan
konsumen yang banyak serta ramai kerap kali membuat
tempat pembuangan sampah di pasar ini penuh. Tempat
sampah yang penuh dan lama tidak dibersihkan menjadi
tempat untuk kucing dan tikus mencari makan.

Jumlah sampel dengan hasil negatif di pasar Sukodono
lebih banyak dibandingkan dengan hasil positif. Sampel
dengan hasil negatif bisa disebabkan pemberian makan dry
food (pakan kucing kering berbentuk seperti biskuit) oleh
para pedagang, serta kebersihan sanitasi dan pasar yang
menyebabkan vektor parasit T.gondii jarang ditemui.

Hasil pemeriksaan sampel feses kucing dari Pasar Suko
terdapat 3 sampel positif terinfeksi ookista T.gondii (37,5%)
dan 5 sampel negatif (62,5%). Pasar Suko merupakan pasar
tradisional yang lokasinya berdampingan langsung dengan
sungai dan menjadi satu dengan pemukiman warga. Sampel
feses yang positif terinfeksi ookista T.gondii dapat terjadi
karena selain kondisi pasar yang kurang bersih, sanitasi
dipasar ini juga kurang baik karena posisinya yang berada
lebih rendah dari badan jalan. Warga yang berada disekitar
pasar juga kurang menjaga kebersihan lingkungan tempat
tinggal sehingga menjadi tempat kesukaan bagi tikus yang
merupakan hospes T.gondii.

Hasil sampel feses kucing positif infeksi ookista T.gondii
di Pasar Larangan pada Tabel 1 sebanyak 3 (37,5%) dan
hasil sampel negatif infeksi ookista T.gondii 5 (62,5%).
Sebagian besar kucing di pasar Larangan tinggal di bilik toko
yang sudah tidak ditempati, kucing tersebut hidup liar
dengan memakan tikus, makanan sisa dan sisa jeroan ayam
para pedagang. Lingkungan pasar Larangan yang dekat
dengan tempat pembuangan sampah dan sanitasi yang
kurang baik menjadi tempat hidup bagi tikus yang berpotensi
untuk meningkatkan kemungkinan kucing terinfeksi
T.gondii.

Ookista yang ditemukan dalam penelitian ini belum
bersporulasi, memiliki bentuk bulat lonjong, dinding yang
jelas dan satu sporoblas. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing (2018) juga ditemukan ookista yang sama dengan
penelitian ini. Ookista yang belum bersporulasi bersifat tidak
infektif karena tidak mengandung sporozoit Diaz et al.
(2016).

Ookista dikeluarkan bersama dengan feses kucing dalam
waktu 1-2 minggu setelah terjadi infeksi primer. Proses
sporulasi terjadi kurang lebih selama 1-5 hari, proses
sporulasi tergantung pada kelembaban lingkungan, erasi dan
temperatur. Setelah feses melalui proses sporulasi, ookista
akan berkembang menjadi dua sporoblas yang didalamnya
masing-masing  terdapat  sporokista.  Masing-masing
sporokista tersebut akan membelah diri lagi yang akan
memnghasilkan 4 sporozoit. Sehingga di dalam 1 ookista
terdapat 8 sporozoit. Ookista yang belum bersporulasi hanya
mampu bertahan hidup selama 24 jam pada suhu 37°C —
50°C. Dengan pendinginan pada suhu -21°C pada ookista
yang belum bersporulasi akan dapat bertahan hidup hingga
28 hari, sedangkan pada suhu -6°C ookista ini mampu
bertahan hingga 14 hari. Untuk ookista yang telah
bersporulasi mampu bertahan hidup selama 306 hari pada
suhu 37°C Nurcahyo (2019). Sampel feses kucing dalam
penelitian ini diamati secara mikroskopis kurang dari 24 jam
setelah feses dikeluarkan oleh kucing dan didapatkan hasil
positif ookista yang ditemukan merupakan ookista yang
belum bersporulasi.

Kucing sebagai inang definitif memegang peranan sangat
penting dalam penyebaran toksoplasmosis Sasmita et al.
(1993). Potensi penyebaran toksoplasmosis di Pasar
Larangan, Pasar Suko dan Pasar Sukodono perlu
mendapatkan perhatian, dikarenakan tingkat sampel positif
infeksi ookista T.gondii yang cukup besar yaitu 29,2%.
Tingginya jumlah kucing yang terinfeksi ookista T.gondii
menimbulkan suatu potensi penularan T.gondii terhadap
manusia serta dapat memberikan dampak yang merugikan
bagi manusia.

KESIMPULAN

Jumlah sampel feses kucing liar positif ookista T.gondii
sebanyak 29,2% (7 dari 24 sampel) dengan perbandingan
prevalensi pada masing-masing pasar yaitu: Pasar Larangan
37,5%, Pasar Suko 37,5% dan Pasar Sukodono 12,5%.
Potensi terbesar penyebaran toksoplasmosis pada kucing liar
berada di Pasar Suko dan Pasar Larangan.

KONTRIBUSI PENULIS

Penulis pertama berperan utama dalam pengumpulan data,
sedangkan penulis kedua membantu dalam penyusunan
artikel.
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TABEL 1 | Hasil Pemeriksaan Sampel Feses Kucing Liar Secara Mikroskopis Di Pasar Larangan, Pasar Suko dan Pasar Sukodono, Kabupaten Sidoarjo

Kode Sample Hasil
P. Larangan P. Suko P. Sukodono
1 (-) negatif (-) negatif (-) negatif
2 (-) negatif (+) positif (-) negatif
3 (+) positif (-) negatif (+) positif
4 (-) negatif (+) positif (-) negatif
5 (-) negatif (+) positif (-) negatif
6 (-) negatif (-) negatif (-) negatif
7 (+) positif (-) negatif (-) negatif
8 (+) positif (-) negatif (-) negatif
Jumlah Positif 3 (37,5%) 3 (37,5%) 1(12,5%)
Jumlah Negatif 5 (62,5%) 5 (62,5%) 7 (87,5%)
Total 8 8 8
8
. 87,5%
6
62,5% 62,5%
5
4
37,5% 37,5%
3
2
12,5%
: .
0
B Negatif ™ Positif
Pasar Sukodono Pasar Suko Pasar Larangan
GAMBAR 1| Grafik Hasil Pemeriksaan Sampel Feses Kucing Liar Secara Mikroskopis Di Pasar Larangan, Pasar Suko Dan
Pasar Sukodono, Kabupaten Sidoarjo

|

GAMBAR 2| Ookista T.gondii pada pemeriksaan mikroskop perbesaran 40x10

-
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